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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 

mengenal malaikat-malaikat Allah di kelas II SDN 125 Dattebola Kecamatan Enrekang, 

Kabupaten Enrekang Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan Model 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas 2 SDN 125 Dattebola Tahun Ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 15 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Hasil penelitian dari Penerapan 

model pembelajaran Number Head Together dapat membuat peserta didik lebih aktif, lebih 

hidup antar interaksi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas serta proses 

belajar mengajar Pendidikan Agama Islam khususnya materi mengenal malaikat-malaikat 

Allah dengan menggunakan model pembelajaran number head together dapat 

meningaktkan hasil belajar peserta didik. Terlihat dimana setiap siklus mengalami 

peningkatan dari 15 peserta didik pada pra siklus ketuntasan (0%), siklus I (66,66%) dan 

siklus II (86,66%), maka sesuai dengan kriteria penilaian KKM 75, dapat dikatakan bahwa 

sudah menunjukkan hasil yang sangat baik. Aktivitas peserta didik tertuang pada 

lembar observasi selama penerapan model pembelajaran Number Head Together (NHT) 

berlangsung mengalami peningkatan dimana pada siklus I dengan jumlah nilai 12 (2,4), 

siklus II dengan jumlah nilai 18 (3,6), maka sesuai dengan kriteria penilaian lembar 

observasi peserta didik dapat dikatakan bahwa sesuai dengan hasil yang diperoleh dengan 

kualifikasi sangat baik.  

Kata Kunci: hasil belajar, Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out whether the Numbered Head Together (NHT) 

Learning Model can improve student learning outcomes in the subject of getting to know 

God's angels in class II SDN 125 Dattebola, Enrekang District, Enrekang Regency, 

2023/2024 Academic Year. This study uses the Numbered Head Together (NHT) Learning 

Model. The subjects of this study were grade 2 students at SDN 125 Dattebola for the 

2023/2024 academic year, consisting of 15 students. Data collection techniques using 

observation and tests. The results of the research from the application of the Number Head 

Together learning model can make students more active, more alive between teacher and 

student interactions in the learning process in the classroom as well as the teaching and 

learning process of Islamic Religious Education, especially the material about getting to 

know God's angels by using the number head together learning model can increase student 

learning outcomes. It can be seen that each cycle has increased from 15 students in the 

pre-cycle completeness (0%), cycle I (66.66%) and cycle II (86.66%), then according to 

the KKM 75 assessment criteria, it can be said that it has shown very good results. Student 

activities listed on the observation sheet during the application of the Number Head 

Together (NHT) learning model took place to increase where in cycle I with a total value 

of 12 (2.4), cycle II with a total value of 18 (3.6), then according With the criteria for 

assessing student observation sheets, it can be said that according to the results obtained, 

the qualifications are very good. 

Keywords: learning outcomes, Numbered Head Together (NHT) Learning Model, Islamic 

Religious Education and Character. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat menuntut 

sekolah untuk mengembangkan mutunya secara berkelanjutan. Membangun 

pendidikan berorientasi mutu bagi bangsa Indonesia, selain merupakan amanat 

konstitusi, juga menjadi sebuah keharusan dalam menghadapi tuntutan global yang 

mensyaratkan tampil dan berperannya manusia berkualitas serta mampu 

menunjukkan eksistensi dan integrasinya di tengah-tengah persaingan yang 

semakin ketat di kancah internasional. Inovasi menjadi kunci paling utama di era 

industri 4.0 yang menuntut sekolah membentuk peserta didik memiliki kompetensi 

abad 21 yang mampu berfikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Peserta 

didik yang berkualitas merupakan keluaran (output) dari sistem persekolahan yang 

baik. 

Pembelajaran di abad 21 memiliki karakteristik yaitu penggunaan teknologi 

digital dan teknologi baru yang sangat masif. Selain materi ajar dan ilmu pedagogi, 

teknologi juga menjadi bagian yang sangat penting untuk keberhasilan 

pembelajaran. Guru diharapkan untuk mengintegrasikan teknologi dengan 

pedagogi dan materi ajarnya, dengan kata lain, seorang guru harus menguasai 

penggunaan teknologi yang diharapkan berinovasi mengembangkan kompetensi 



 
Al-Mihnah: Jurnal Pendidikan Islam dan Keguruan 

Vol. 1. No. 3. Juni 2023 
Hal.409-421 

  

411 
 

peserta didik melalui berbagai pelajaran melalui pengajaran yang berpusat pada 

peserta didik. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan dan membentuk 

karakter peserta didik agar menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi 

pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Berlangsungnya 

pendidikan di Indonesia tidak lepas dari dua unsur yakni belajar dan pembelajaran. 

Belajar dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh individu agar 

terjadi perubahan pada dirinya. Dengan dilaksanakannya belajar, maka individu 

yang mulanya tidak mampu melakukan sesuatu menjadi mampu melakukannya. 

Sedangkan pembelajaran ialah suatu interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di SDN 125 Dattebola bahwa pada 

saat proses pembelajaran masih berpusat pada guru, banyak peserta didik yang tidak 

aktif di kelas, hanya sebagian kecil yang cukup pintar dan aktif di kelas, guru 

menyampaikan materi dengan metode ceramah sehingga peserta didik menjadi 

bosan, cenderung pasif dan tidak berani mengajukan pertanyaan kepada guru 

apabila ada materi yang belum dipahami. Permasalahan juga yang di dapatkan 

peneliti yaitu guru belum memanfaatkan tekhnologi untuk membuat peserta didik 

menjadi aktif. Berdasarkan hasil penilaian dari jumlah peserta didik kelas II 

sebanyak 15 peserta didik pada materi mengenal malaikat-malaikat Allah semua 

peserta didik mendapatkan nilai berada di bawah KKM. Hal ini menunjukkan 

rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi mengenal malaikat-malaikat 

Allah. Melihat kondisi ini mengindikasikan bahwa hasil belajar peserta didik pada 

materi mengenal malaikat-malaikat Allah tergolong rendah, hal ini mendorong guru 

sebagai peneliti berupaya memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan 

model lain yang disatukan dengan teknologi yang dapat menumbuhkan bakat dan 

minat peserta didik jika dirangsang dengan media pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif. Pada penelitian ini, guru menggunakan model pembelajaran Number Head 

together, model pembelajaran ini secara tidak langsung melatih peserta didik untuk 

saling berbagi informasi. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan Model Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi mengenal 

malaikat-malaikat Allah di kelas II SDN 125 Dattebola Kecamatan Enrekang, 
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Kabupaten Enrekang. Adapun prosedur penelitian Model Pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) secara detail adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 Penelitian Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  ini 

dilakukan di SDN 125 Dattebola. yang beralamat di Dattebola, Kecamatan 

Enrekang, Kabupaten Enrekang Tahun Pelajaran 2023/2024 Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Teknik analisis 

data menggunakan analisis statistik deskriptif yang menyajikan data penelitian 

melalui tabel dan grafik untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar peserta 

didik.  Data diperoleh dari hasil tes formatif pada siklus I dan II. Setiap peserta 

didik SDN 125 Dattebola pada mata pelajaran PAI dikatakan tuntas belajar jika 

peserta didik sudah mencapai nilai KKM PAI yaitu 75. Kriteria seorang peserta 

didik dikatakan tuntas belajar bila memiliki daya serap paling sedikit 75 %. 
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Sedangkan tuntas secara klasikal tercapai apa bila di kelas tersebut terdapat ≥ 75 

% peserta didik yang telah tuntas belajar. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengadakan 

pengamatan atau observasi terhadap subjek penelitian sebagai langkah awal dalam 

melakukan penelitian tindakan kelas. Selain itu peneliti juga melakukan konsultasi 

dan permohonan izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan PPL sekaligus 

penelitian tindakan kelas. Kepala sekolah memberikan izin untuk pelaksanaannya 

dan memberikan rekomendasi untuk melaksanakan PPL dan PTK . 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pra siklus adalah sebagai berikut : 

a. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran dengan materi mengenal 

Malaikat-malaikat Allah. 

b. Menyusun instrumen yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data, yaitu 

berupa lembar observasi pembelajaran. 

 Data hasil belajar peserta didik yang berjumlah 15 peserta didik pada 

prasiklus mendapat nilai dibawah 75 dengan rata-rata sebesar  nilai 36. Adapun 

daftar nilai pra siklus dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 1. Daftar Nilai Pra Siklus 

Kategori Belajar  Nilai Hasil Belajar 

Rata-rata               36 

Ketuntasan Klasikal               0% 

Nilai Tertinggi               60 

Nilai Terendah               20 

Siswa Tuntas                0 

Siswa Belum Tuntas               15 

 

 Berdasarkan tabel di atas maka hasil belajar peserta didik pada pra siklus, 

semua peserta didik yang berjumlah 15 peserta didik mendapat nilai dibawah 75 

dengan rata-rata sebesar  nilai 36. Hal ini menunjukkan hasil belajar peserta didik 

dengan tidak menggunakan metode pembelajaran number head together belum 

tuntas. Dari hasil analisis ini maka peneliti merasa perlu untuk melanjutkan 

penelitian pada siklus I. 
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Siklus I 

Kegiatan penelitian pada siklus I dilaksanakan pada satu pertemuan yaitu 

pada tanggal 27 Juli 2023 pada hari Kamis. Hasil penelitian diperoleh dari empat 

tahapan pembelajaran yang dilakukan pada proses belajar mengajar di kelas. 

Tahapan-tahapan tersebut diuaraikan sebagai berikut:  

a. Tahap Perencanaan  

Tahap awal dalam hal ini dilakukan dalam penelitian adalah 

mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan yaitu perangkat 

instrumen berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merancang 

dan membuat mahkota sebagai media untuk model pembelajaran Number 

Head Together (NHT),  membuat instrument pengamatan yang terdiri dari 

lembar observasi aktivitas peserta didik setiap siklus dan menyusun soal 

evaluasi berupa untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan dilakukan pada hari Kamis tanggal 25 Juli 2023. Peneliti 

memperkenal model pembelajaran NHT yang akan diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya penelitian hal ini melakukan kegiatan belajar 

mengajar sesuai dengan RPP yang telah direncanakan, kemudian peneliti 

bertindak sebagai guru dengan memberikan apersepsi dan motivasi serta 

menyampaikan materi mengenal malaikat-malaikat Allah. Setelah 

menyampaikan materi secara umum, peneliti mulai membagi kelompok 

peserta didik ke dalam 3 kelompok, masing-masing peserta didik dibagikan 

nomor untuk dipasang dikepala. Kemudian peneliti membagikan soal 

kepada masing-masing kelompok untuk berdiskusi di dalam kelompok.  

Peserta didik mulai berdiskusi dalam kelompoknya untuk menemukan 

jawaban yang dianggap paling benar dan guru menghampiri kelompok satu 

persatu sambil bertanya apakah ada yang kurang jelas. Setelah berdiskusi, 

peneliti memanggil salah satu nomor dari tiap-tiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mewakili kelompoknya. Setiap peserta 

didik harus menguasai/bisa menjawab soal yang ada pada kelompoknya. 

Peneliti memberikan pujian pada setiap kelompok setelah 

mempresentasikan hasilnya agar peserta didik termotivasi. Peneliti 

memberikan penjelasan ulang dan penegasan pada materi yang kurang 

dimengerti. Kemudian peneliti menyebut salah satu nomor dan siswa 

mengangkat tangan dari tiap kelompok dengan nomor yang sama untuk 

menjawab pertanyaan dari peneliti, dengan tujuan memastikan siswa sudah 

memahami materi pembelajaran dan kemudian peneliti dan siswa 

merefleksikan kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan akhir, peneliti 

memberikan tes evaluasi untuk mengukur sejauh mana hasil belajar peserta 
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didik. Selanjutnya peneliti memberitahukan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya.  

 

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siklus I 

Kategori Belajar  Nilai Hasil Belajar 

Rata-rata               66,13 

Ketuntasan Klasikal               33,3% 

Nilai Tertinggi               88 

Nilai Terendah               50 

Siswa Tuntas                5 

Siswa Belum Tuntas               10 

Hasil analisa di atas pada siklus I dari 15 peserta didik yang mencapai nilai 

ketuntasan sesuai KKM 75, hasil belajar dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah  

50. Maka dapat terlihat 5 peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dan yang 

belum mencapai 10 peserta didik. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada 

siklus I nilai rata-rata peserta didik adalah 66,13. Dan yang mendapat nilai tuntas 

sebanyak 5 peserta didik (33,33%), peserta didik yang belum tuntas adalah 10 

peserta didik (66,66%). Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik peneliti 

akan memperbaiki tindakan pada siklus II 

c. Refleksi 

Seperti yang terlihat pada table di atas, maka diperoleh informasi tentang 

penerapan model pembelajaran number head together yaitu peneliti belum 

memaparkan dengan jelas materi sehingga peserta didik kurang memahami 

materi, model pembelajaran number head together yang digunakan dalam 

proses pembelajaran belum dipahami dengan baik, peserta didik belum 

maksimal dalam bertanya materi yang belum jelas, peserta didik belum 

maksimal dalam bekerja sama. Berdasarkan hasil pengamatan, hasil belajar 

pada siklus I belum mencapai target yang diharapkan oleh peneliti maka 

untuk mencapai target atau meningkatkan hasil belajar peserta didik, penelti 

akan memperbaiki tindakan pada siklus II. 

Siklus II 

Setelah melakukan penelitian siklus I maka peneliti melanjutkan peneltian 

pada siklus II dalam satu pertemuan yaitu pada tanggal 03 Agustus 2023 pada hari 

Kamis. Seperti siklus I, siklus ke II pun memiliki empat tahapan pembelajaran  yang 

dilakukan pada proses belajar mengajar di kelas. Tahapan-tahapan tersebut 

diuaraikan sebagai berikut:  
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a. Tahap Perencanaan  

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada 

siklus pertama. Tahap awal dalam hal ini dilakukan dalam penelitian adalah 

mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan yaitu perangkat 

instrumen berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), adapun 

mahkota sebagai media untuk model pembelajaran Number Head Together 

(NHT) menggunakan media yang telah digunakan pada siklus I, 

menyediakan pohon ilmu, membuat instrument pengamatan yang terdiri 

dari lembar observasi aktivitas peserta didik pada siklus II dan menyusun 

soal evaluasi berupa tes tulis dalam bentuk pilihan ganda untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan dilakukan pada hari Kamis tanggal 03 Agustus 2023. Peneliti 

memperkenalkan model pembelajaran Number Head Together seperti 

halnya yang digunakan pada siklus I yang akan diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya peneliti ini melakukan kegiatan belajar mengajar 

sesuai dengan RPP yang telah direncanakan, kemudian peneliti bertindak 

sebagai guru dengan memberikan apersepsi dan motivasi serta 

menyampaikan materi mengenal malaikat-malaikat Allah. 

Setelah menyampaikan materi secara umum, peneliti mulai 

membagi kelompok peserta didik ke dalam 3 kelompok, masing-masing 

peserta didik dibagikan nomor untuk dipasang dikepala. Sebelum membagi 

soal peneliti menayangkan video tentang materi malaikat-malaikat Allah. 

Kemudian peneliti membagikan soal kepada masing-masing kelompok 

untuk berdiskusi. Setelah menemukan jawaban yang benar kemudian 

menuliskan pada pohon ilmu dan guru menghampiri kelompok satu persatu 

sambil bertanya apakah ada yang kurang jelas. Selanjutnya, peneliti 

memanggil salah satu nomor dari tiap-tiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mewakili kelompoknya. Setiap peserta 

didik harus menguasai/bisa menjawab soal yang ada pada kelompoknya. 

Peneliti memberikan pujian pada setiap kelompok setelah 

mempresentasikan hasilnya agar peserta didik termotivasi.  

Peneliti memberikan penjelasan ulang dan penegasan pada materi 

yang kurang dimengerti. Kemudian peneliti menyebut salah satu nomor dan 

peserta didik mengangkat tangan dari tiap kelompok dengan nomor yang 

sama untuk menjawab pertanyaan dari peneliti, dengan tujuan memastikan 

siswa sudah memahami materi pembelajaran dan kemudian peneliti dan 

peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan akhir, 

peneliti memberikan tes evaluasi untuk mengukur sejauh mana hasil belajar 
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peserta. Selanjutnya peneliti memberitahukan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya.  

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siklus II 

Kategori Belajar  Nilai Hasil Belajar 

Rata-rata               84 

Ketuntasan Klasikal               86% 

Nilai Tertinggi                92 

Nilai Terendah                 71 

Siswa Tuntas                 13 

Siswa Belum Tuntas                  2 

Hasil analisa di atas pada siklus II dari 15 peserta didik yang 

mencapai nilai ketuntasan sesuai KKM 75, hasil belajar dengan nilai 

tertinggi 92 dan nilai terendah  71. Maka dapat terlihat 13 peserta didik yang 

mencapai ketuntasan belajar dan yang belum mencapai 2 peserta didik. Pada 

siklus II ini, peneliti sudah mampu menerapkan model pembelajaran 

number head together dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil observasi dan 

hasil belajar peserta didik yang semakin meningkat. Yaitu pada siklus II ini 

sudah mencapai nilai KKM, yang mana peserta didik sudah tuntas (86,66 

%) walaupun masih ada (13,33%) yang belum tuntas akan tetapi sudah 

mengalami peningkatan hasil belajar yang cukup baik. Berdasarkan hasil 

yang telah diuraikan di atas bahwasannya model pembelajaran number head 

together pada materi mengenal malaikat-malaikat Allah Pendidikan Agama 

Islam nilai peserta didik sangat baik. Maka Siklus berikutnya tidak 

dilaksanakan lagi. 

c. Refleksi 

Dari pelaksanaan tindakan dan observasi yang telah dilakukan serta nilai 

evaluasi peserta didik  dengan penerapan model pembelajaran number head 

together sudah mendapatkan hasil yang baik yaitu dilihat dari aspek-aspek 

yang diamati sudah terlaksana dengan baik yaitu materi yang disampaikan 

telah dimengerti peserta didik, peserta didik untuk bertanya sudah aktif, 

peserta didik aktif bekerja sama mencari jawaban atas soal yang diberikan, 

peserta didik telah mengerti model pembelajaran number head together 

yang telah dilaksanakan sehingga peneliti berhenti pada siklus II karena 

hasil evalusai telah mencapai nilai KKM yang ditentukan. 
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Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah 

Tindakan 

Keterangan 
Pra 

Siklus 

Sesudah Siklus 
Keterangan 

Siklus I Siklus II 

Nilai rata- rata 36 66,13 84 

Meningkat 

Jumlah  Siswa yang tuntas 0 5 13 

Jumlah  Siswa yang tidak 

tuntas 
15 10 2 

Ketuntasan Hasil Belajar 

siswa 
0% 33,3% 86% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi mengenal malaikat-malaikat Allah 

setelah menggunakan metode Pembelajaran Number Head Together di kelas II 

SDN 125 Dattebola.  Dari hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus I 

dan siklus II telah mengalami peningkatan.  

Berdasarkan hasil tes pada siklus II, terjadi peningkatan yang sudah 

memuaskan dengan rata hasil belajar peserta didik berjumlah 84. Jumlah peserta 

didik yang tuntas berjumlah 13 orang dengan ketuntasan klasikal sebesar 86% dan 

jumlah peserta didik yang tidak tuntas 2 orang dengan ketuntasan klasikal sebesar 

14%. Dibawah ini adalah diagram yang menggambarkan rekapitulasi peningkatan 

hasil belajar peserta didik  dari pra siklus ke siklus I dan siklus II  peserta didik 

kelas II SDN 125 Dattebola pada materi Mengenal Malaikat-malaikat Allah. 

 

Grafik 1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik setiap Siklus 
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Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa setiap proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi mengenal 

malaikat-malaikat Allah mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I. 

Meskipun, di siklus I mengalami peningkatan namun belum memenuhi kriteria 

ketuntasan peserta didik secara keseluruhan karena peserta didik yang tuntas < 75 

% akan tetapi peningkatan sudah ditunjukkan. Setelah perbaikan pembelajaran di 

laksanakan dalam siklus II ketuntasan klasikal peserta didik meningkat menjadi 

86%. Pada Siklus II ini rata-rata peserta didik sudah memenuhi dan melebihi KKM 

yang ditetapkan. 

Pada siklus II ini, peserta didik telah aktif dalam belajar dan  sudah mengerti  

metode pembelajaran Number Head Together yang telah disampaikan. Hal ini 

terlihat dari hasil observasi  dan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta 

didik pada siklus II ini sudah mencapai nilai KKM, yang mana peserta didik sudah 

tuntas 86%, walaupun masih ada peserta didik yang mendapat nilai dibawah  

ketuntasan maksimal. Berdasarkan hasil yang telah diuraikan di atas bahwa metode 

pembelajaran Number Head Together pada materi mengenal malaikat-malaikat 

Allah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dinilai baik. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran Number Head Together dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  materi 

mengenal malaikat-malaikat Allah Pada siklus I ,dan II hasil belajar peserta didik 

telah mengalami kenaikan dan telah mencapai nilai KKM. 

KESIMPULAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada peserta didik kelas II SDN 125 

Dattebola tahun pelajaran 20223/2024 dilaksanakan dalam pra siklus, siklus I dan 

dsiklus II, setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, (4) refleski. Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) Penerapan model pembelajaran 

Number Head Together dapat membuat peserta didik lebih aktif, lebih hidup antar 

interaksi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas; 2) Proses 

belajar mengajar Pendidikan Agama Islam khususnya materi mengenal malaikat-

malaikat Allah dengan menggunakan model pembelajaran number head together 

dapat meningaktkan hasil belajar peserta didik. Terlihat dimana setiap siklus 

mengalami peningkatan dari 15 peserta didik pada pra siklus ketuntasan (0%), 

siklus I (66,66%) dan siklus II (86,66%), maka sesuai dengan kriteria penilaian 

KKM 75, dapat dikatakan bahwa sudah menunjukkan hasil yang sangat baik; 3) 

Aktivitas peserta didik tertuang pada lembar observasi selama penerapan model 

pembelajaran Number Head Together (NHT) berlangsung mengalami peningkatan 
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dimana pada siklus I dengan jumlah nilai 12 (2,4), siklus II dengan jumlah nilai 18 

(3,6), maka sesuai dengan kriteria penilaian lembar observasi peserta didik dapat 

dikatakan bahwa sesuai dengan hasil yang diperoleh dengan kualifikasi sangat baik; 

4) Materi yang menarik dengan memanfaatkan tekhnologi disertai dengan media 

yang dapat menarik perhatian keingintahuan peserta didik sehingga kegiatan 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan efektif. 
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